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ABSTRACT

This research was conducted to determine and analyze the performance of employees of PT.
Sanggar Karya Karoseri Bandung Regency, to find out and analyze the occupational safety and health
of employees at PT. Sanggar Karya Karoseri Bandung Regency, and to find out and analyze the effect
of occupational safety and health on the performance of the employees of PT. Sanggar Karya Karoseri
Bandung Regency.

The research method used is a quantitative method, the type of research is descriptive analysis
with a verification approach. The sampling technique is done by nonprobability sampling using
incidental sampling. This research uses simple linear regression analysis. Data sourced from literature
studies, observations, interviews and questionnaires. The population of this study is all employees of
the production section of PT. Sanggar Karya Karoseri Bandung Regency.

The results of this study stated that the positive influence of Occupational Safety and Health at PT.
Sanggar Karya Karoseri Bandung Regency on Employee Performance in the high category. Individual
becomes the dimension with the largest percentage for Occupational Safety and Health and
Interpersonal Impact (interpersonal impact) being the dimension with the largest percentage for

employee performance.

Keywords: Employee Performance, Occupational Safety and Health
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan PT. Sanggar Karya
Karoseri Kabupaten Bandung, untuk mengetahui dan menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja
karyawan pada PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten Bandung, dan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sanggar Karya
Karoseri Kabupaten Bandung.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan jenis penelitian yaitu
analisis deskriptif dengan pendekatan verifikatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
nonprobability sampling menggunakan incidental sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear sederhana. Data bersumber dari studi literatur, observasi, wawancara dan kuesioner. Populasi dari
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penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten
Bandung.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh positif Keselamatan dan
Kesehatan Kerja PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten Bandung terhadap Kinerja Karyawan dengan
kategori tinggi. Individual menjadi dimensi dengan persentase terbesar untuk Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dan Dampak Interpersonal (interpersonal impact) menjadi dimensi dengan persentase
terbesar untuk kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja

I.  PENDAHULUAN

Pada saat ini, tingginya minat masyarakat akan transportasi mobil menjadikan peluang bisnis yang
menjanjikan bagi perusahaan yang bergerak dibidang industri otomotif. Industri otomotif di Indonesia
telah menjadi sebuah pilar penting dalam sektor manufaktur negara Indonesia, karena banyak
perusahaan mobil terkenal di dunia yang membuka pabrik-pabrik manufaktur mobil dengan
meningkatkan kapasitas produksinya atau melebarkan pangsa pasarnya di Indonesia.

Perusahaan industri otomotif lokal pun banyak bermunculan dan perlahan tumbuh menjadi industri
besar yang memiliki tenaga sumber daya manusia dan jumlah produksi yang cukup besar. Salah satu
perusahaan lokal otomotif yang bergerak pada ini adalah karoseri. Karoseri adalah rumah-rumah
kendaraan yang dibangun di atas rangka/chasis mobil atau chasis khusus bus ataupun truk. Pada awalnya
karoseri di Indonesia menggunakan rangka kayu, yang dilapisi dengan plat logam tipis. Industri ini
berkembang dengan sangat pesat pada tahun 1970an, dan pada saat itu banyak mobil penumpang
ataupun minibus yang dibangun dari pickup, termasuk juga pembuatan bus dari chasis truk. Saat
sekarang ini, hanya bus dan truk yang banyak diproduksi oleh industri karoseri disampaing kendaraan
khusus seperti ambulans, pemadam kebakaran dan lain sebagainya. Salah satu industri karoseri yang
ada di Indonesia adalah PT. Sanggar Karya Karoseri yang berada di Kabupaten Bandung, Jawa Barat.
Perusahaan ini bergerak dibidang pembuatan karoseri kendaraan khususnya mobil minibus, microbus
dan bus.

Kesuksesan suatu perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa besar pencapaian target indikator
kunci yang digunakan oleh perusahaan. Pada PT. Sanggar Karya Karoseri Kab. Bandung, indikator
kunci yang digunakan untuk mengukur pencapain target kinerja perusahaan adalah indikator pelanggan,
produk dan layanan, proses bisnis internal, SDM, keuangan dan pasar, serta kepemimpinan.

Nilai kinerja sebuah perusahaan yang dihasilkan dapat tercapai karena kemampuan karyawan yang
terampil dan merupakan salah satu faktor pendukungnya. Kemampuan Kinerja karyawan tersebut dapat
dilihat dari kualitas dan kuantitas dari hasil kerja karyawan, kecepatan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan, kemampuan karyawan dalam menekan biaya serta hubungan antar karyawan. Dari seluruh
faktor tersebut, jika kinerja karyawan di PT. Sanggar Karya Karoseri Kab. Bandung dilakukan dengan
baik, maka akan mendapat mencapai hasil yang optimal.

Karyawan memiliki andil yang sangat penting dalam perusahaan untuk mencapai tujuannya, baik
melalui pertumbuhan laba atau asset sebuah perusahaan. Untuk mencapai target tersebut seluruh sumber
daya manusia yang ada haruslah diatur sedemikian rupa sehingga termotivasi untuk bekerja dan
memiliki kinerja yang diinginkan. Diperlukan manajemen yang terencana, sistematis dan efisien dalam
mengelola sumber daya manusia agar perusahaan dapat lebih berkembang tujuan perusahaan tercapai
secara maksimal. Salah satu yang harus diperhatikan dalam manajemen sumber daya manusia adalah
keselamatan dan kesehatan kerja para karyawannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Senjaya Saputra, selaku manajer produksi PT.
Sanggar Karya Karoseri Kab. Bandung, disebutkan ada beberapa laporan kecelakaan kerja yang terjadi
pada karyawan pada saat melalukan proses produksi kendaraan, contohnya seperti kecelakaan kecil
yang tidak memakan korban jiwa. Akan tetapi, tentu saja tetap mempunyai resiko yang tinggi karena
dapat berefek buruk bagi kesehatan karyawan dan kinerja karyawan itu sendiri.

Peneliti melihat fasilitas kerja di kantor PT. Sanggar Karya Karoseri Kab. Bandung kurang
dimanfaatkan dalam bekerja, sehingga karyawan bekerja dengan kondisi seadanya tanpa menggunakan
pelindung seperti baju las, masker, sarung tangan, kacamata las, helm proyek dan lain-lain. Hal tersebut
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tentu dapat mengakibatkan karyawan cenderung bersikap ceroboh dan kurang memerhatikan
keselamatannya dalam bekerja.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti melihat bahwa pada PT. Sanggar Karya Karoseri Kab.
Bandung masih terdapat potensi kecelakaan kerja yang beresiko buruk bagi keselamatan dan kesehatan
kerja. Beberapa karyawan masih ada yang mengabaikan penggunaan alat pelindung diri ketika bekerja,
mengingat lingkungan kerja yang rentan akan bahaya dan kecelakaan. PT. Sanggar Karya Karoseri Kab.
Bandung masih harus tetap mewaspadai dan mematuhi aturan tentang keselamatan kerja dan mengawasi
para karyawannya dengan seksama. Hal ini menunjukan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja tentu
menjadi bagian yang penting dalam prosedur suatu perusahaan,mengingat resiko yang ditimbulkan
berimbas kepada pekerjaan yang diberikan dan nama baik suatu perusahaan.

Dengan meningkatnya kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja karyawan maka dapat
berdampak pada meningkatnya kinerja dari karyawan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam, apakah terjaminnya keselamatan dan kesehatan kerja akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul: ‘“Pengaruh
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Bagian Produksi PT.
Sanggar Karya Karoseri Kabupaten Bandung)”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka identifikasi
masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten Bandung?
2. Bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja karyawan pada PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten
Bandung?
3. Bagaimana pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sanggar

Karya Karoseri Kabupaten Bandung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten
Bandung.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja karyawan pada PT. Sanggar
Karya Karoseri Kabupaten Bandung.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten Bandung.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Kasmir (2016:06) manajemen sumber daya manusia adalah proses pengelolaan manusia,
melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan pemberian kompensasi, karier,
keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna
mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder. Menurut Subekhi dan Jauhar
(2012:01) manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari fungsi manajemen yang dimana
manajemen dapat mengelola orang-orang dalam organisasi yang direncanakan, diorganisasikan,
dilaksanakan dan dikendalikan agar tujuan yang dicapai organisasi dapat diperoleh hasil yang seoptimal

mungkin, efisien dan efektif.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah salah satu bagian penting dalam hal manajemen manusia serta bagaimana cara-cara mengelola
sumber daya manusia agar pontensi tersebut menjadi maksimal, dikarenakan sumber daya manusia
dalam perusahaan memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan suatu usaha ataupun
organisasi.

2.2 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan yang tinggi adalah salah satu faktor yang dapat membantu perusahaan dalam
proses pencapaian tujuannya. Mangkunegara (2012:09) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Bangun (2012: 233) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Suatu pekerjaan mempunyai prasyarat tertentu agar
dapat mencapai tujuan yang disebut dengan standar pekerjaan. Untuk menentukan kinerja baik atau
tidak, tergantung pada perbandingan dari hasil yang dicapai dengan standar yang pekerjaan yang telah
ditentukan sebelumnya. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah suatu gambaran pekerjaan yang dicapai oleh karyawan untuk mencapai tujuan penting
dan ditujukan untuk pengembangan perusahaan.

2.3 Dimensi Kinerja Karyawan

Bernardin dan Russel dalam Darmawan (2013:192) mengemukakan enam Kriteria primer yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja karyawan, yaitu:

1) Quality

Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau
mendekati tujuan yang diharapkan. Quality mencakup bagaimana kualitas kerja karyawan dalam
bekerja, yakni melakukan tugas atau pekerjaan sesuai standar kerja dan bertanggung jawab dengan
setiap tugas atau pekerjaan yang diberikan.

2) Quantity

Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang
diselesaikan. Contohnya yaitu jumlah rupiah yang dihasilkan bisa berupa hasil laba perusahaan, jumlah
unit barang atau produk yang dapat dihasilkan oleh karyawan, dan jumlah siklus kegiatan yang
diselesaikan, misalnya jumlah hari atau jam kerja yang diselesaikan oleh karyawan. Dalam
pengertiannya sendiri quantity adalah suatu nilai atau jumlah yang terbentuk oleh suatu pengukuran.

3) Timeliness

Merupakan lamanya suatu pekerjaan diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan
memperhatikan jumlah output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain. Maksudnya adalah
bagaimana karyawan dapat memanfaatkan waktu bekerja dengan lebih efektif, dan apakah seorang
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang sudah diberikan atau malah tidak
bisa memanfaatkan waktu yang sudah diberikan oleh perusahaan.

4) Cost Effectiveness

Besarnya penggunaan sumber-sumber organisasi guna mencapai hasil yang maksimal atau pengurangan

kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. Dalam hal ini yang dimaksud adalah bagaimana
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karyawan dapat memanfaatkan sumber daya perusahaan dengan sebaik-baiknya, seperti misalnya
menghemat pengeluaran perusahaan atau malah sebaliknya karyawan tidak bisa memanfaatkan
efektivitas biaya (cost effectiveness) dengan baik.

5) Need for Supervision

Kemampuan seorang pekerja untuk dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan
pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan. Maksudnya adalah
apakah seorang karyawan mampu atau dapat melakukan suatu pekerjaan yang diberikan tanpa
pengawasan langsung dari seorang supervisor atau malah sebaliknya yaitu karyawan masih harus
membutuhkan pengawasan untuk mencegah resiko-resiko buruk yang akan terjadi.

6) Interpersonal Impact

Kemampuan seorang karyawan untuk memelihara harga diri, nama baik dan kemampuan bekerja sama
diantara rekan kerja dan bawahan. Seorang karyawan juga dinilai dampak interpersonal (interpersonal
impact) yaitu bagaimana seorang karyawan bisa memelihara harga dirinya dan memiliki wibawa saat
bekerja. Karyawan juga harus menjaga etika (attitude) dalam bekerja agar mendapat pandangan baik di
lingkungan perusahaan. Kemampuan dalam bekerja sama tentu juga menjadi bahan penelian, seorang
karyawan dituntut dapat bekerja dalam tim dan menghargai setiap pendapat rekan kerja didalam suatu
perusahaan.

2.4 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

Menurut Hanggraeni (2012:176) keselamatan kesehatan kerja jika diartikan secara filosofi adalah
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani
tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya. Sedangkan secara keilmuan K3 adalah suatu
ilmu pengetahuan dan penerapaannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja
dan penyakit kerja.

Menurut Ardhana, et, al (2012:208) keselamatan dan kesehatan kerja dapat ditinjau dari 2, yaitu dari
aspek filosofis dan teknis. Secara aspek filosofis K3 adalah konsep berfikir dan upaya nyata untuk
menjamin kelestarian tenaga kerja pada khususnya dan setiap insan pada umumnya, beserta hasil-hasil
karya dan budayanya dalam upaya membayar masyarakat adil, makmur, dan sejahtera. Sedangkan
secara teknis K3 adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain ditempat
kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat sehingga setiap sumber produksi dapat
digunakan secara aman dan efesien.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
adalah kondisi dimana para pekerja atau karyawan dalam keadaan nyaman dan aman saat bekerja, untuk
upaya menghindari kecelakaan atau resiko dalam bekerja. Penting bagi perusahaan untuk selalu
mengawasi dan mencegah terjadinya kecacatan dalam bekerja, karena semakin tinggi budaya
keselamatan dan kesehata kerja karyawan, maka tingkat produktivitas pun akan semakin bagus hasilnya.
2.5 Dimensi Keselamatan Dan Keshatan Kerja

Keselamatan kerja pada umumnya termasuk ke dalam upaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sehingga elemen- elemen tersebut yang akan dijadikan dimensi dalam penelitian ini. Hanya saja dalam
penelitian ini, ketiga elemen K3 lebih dilihat dari sisi keselamatan kerja dan kecelakaan kerja. Ada 3

(tiga) elemen atau dimensi dalam membentuk budaya keselamatan dan kesehatan kerja yang baik harus
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terpenuhi dan saling terkait satu sama lain. Menurut Somad (2013:142) elemen- elemen tersebut sebagai
berikut:

1)  Individual

Setiap individu dalam organisasi harus memahami nilai- nilai dan filosofi keselamatan kerja perusahaan
yang kemudian akan mendorong partisipasi karyawan pada upaya keselamatan kerja. Beberapa contoh
nilai- nilai dan filosofi perusahaan antara lain adalah kecelakaan dapat dicegah, K3 merupakan tanggung
jawab setiap orang, dan perlunya mengetahui bahaya dan risiko K3 di tempat kerja oleh karyawan,
keselamatan dan kesehatan kerja menjadi prioritas utama.

2)  Sistem Manajemen K3

Dalam keselamatan kerja dibutuhkan sebuah manajemen dan keselamatan kerja termasuk dalam SMK3.
Prioritas utama manajemen terhadap K3 dan penerapan program K3 yang konsisten membangun sistem
manajemen K3 yang baik. Sistem manajemen K3 serta prosedur K3 berperan penting dalam
pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Semua sistem manajemen K3 tersebut mempunyai
tujuan yang sama, yaitu bagaimana mengelola dan mengendalikan bahaya yang ada dalam operasi
organisasi.

3) Kepemimpinan K3

Pemimpin dengan kepemimpinan K3 adalah pemimpin memprioritaskan K3 dalam bekerja serta
melakukan motivasi dan promosi K3 dalam setiap melakukan pekerjaan. Elemen ini adalah elemen
yang paling mendasar. Termasuk dalam elemen ini sebagai berikut, memotivasi para pekerja dengan
mengkomunikasikan masalah K3 di awal rapat operasi rutin, mendorong keterlibatan pekerja.

2.6 Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Kinerja Karyawan

Adapun teori yang menyatakan adanya hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan
kinerja karyawan, dapat dijelaskan melalui pendapat para ahli sebagai berikut:

Menurut Mangkunegara (2013:162) menyatakan bahwa selain bertujuan untuk menghindari
kecelakaan dalam proses produksi perusahaan, keselamatan dan kesehatan kerja juga bertujuan untuk
meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja karyawan. Dengan meningkatnya
kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja karyawan maka dapat berdampak pada meningkatnya
kinerja dari karyawan.

Menurut Marwansyah (2010:365) berpendapat bahwa kesehatan karyawan mencakup kesehatan
fisik dan mental. Kesehatan pekerja bisa terganggu karena penyakit, stres maupun kecelakaan. Program
kesehatan yang baik akan menguntungkan para pekerja secara material, sehingga mereka dapat bekerja
secara lebih produktif.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
berkontribusi terhadap kinerja karyawan, karena lingkungan kerja fisik yang menjadi perhatian utama
dari keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat berpengaruh terhadap hasil kerja manusia. Tidak
adanya manajemen keselamatan kerja yang baik akan memberikan efek negatif kepada perusahaan yaitu
bisa mengganggu proses pekerjaan sehingga akan menurunkan kinerja organisasi.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berdasrakan teori yang telah dijelaskan diatas adalah

sebagai berikut:
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Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (X) : Kinerja Karyawan (Y) :
1. Quality
1. Individual 2. Quantity
2. Sistem Manajemen K3 3. Timeless
3. Kepemimpinan K3 4. Coss Effectiveness
S 5. Need for Supervision
6. Interpersonal Impact
Sumber : Sumber :
Somad (2013:142) Bernardin & Russel dalam Darmawan

(2013:192)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Diolah peneliti (2019)

2.7 Hipotesis Penelitian

Ho: Tidak terdapat pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. Sanggar
Karya Karoseri kabupaten Bandung.

H1 : Terdapat pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. Sanggar Karya

Karoseri kabupaten Bandung.

I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan jenis
penelitian yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan verifikatif. Menurut Arikunto (2010:03)
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal
yang lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian, sedangkan
penelitian verifikatif menurut Arikunto (2010:15) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengecek
kebenaran hasil penelitian lain. Jenis penelitian verifikatif menguji kebenaran suatu hipotesis yang
dilakukan melalui pegumpulan data di lapangan.

3.2 Operasional variabel dan Skala Pengukuran
3.2.1 Operasional variabel

Penelitian ini menggunakan variabel penelitian yaitu, variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan pengaruh
pada variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu keselamatan dan Kesehatan kerja dan variabel terikat dalam

penelitian ini adalah kinerja karyawan.
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3.2.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran menurut Sugiyono (2009:92) adalah merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Jenis skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala likert (Sugiyono, 2009:93) digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item yang dapat berupa pernyataan
atau pertanyaan.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah 125 karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri
yang telah bekerja minimal satu tahun.
3.3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling. Teknik
nonprobability sampling yang digunakan yaitu incidental sampling. Karakteristik sampel yang
dianggap sesuai dengan penelitian ini, yaitu:
¢ Responden yang mengetahui tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja
e Responden yang telah bekerja minimal 1 tahun

Berdasarkan langkah-langkah formula Slovin diatas maka perhitungan sampel penelitian sebagai
berikut :

N

" TF N(e)y?

125
"= 171250012

125
n=——=>5555~56
2,25

Maka dapat disimpulkan nahwa sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak 56 orang
karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri Kabupaten Bandung.
3.4 Pengumpulan Data

Dalam melakukan suatu penelitian, diperlukan data-data sebagai sarana utama dalam pelaksanaan
penelitian. Untuk itu diperlukan sumber data yang merupakan komponen dalam pengumpulan data
tersebut, teknik pengumpulan data berdasarkan sumber datanya dilakukan menggunakan data primer
dan data sekunder.
3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS versi 24.
Pengertian pengujian validitas menurut Arikunto (2009:170) adalah validitas tes adalah tingkat sesuatu
tes mampu mengukur apa yang hendak diukur. Tes adalah instrumen yang disusun secara khusus karena

mengukur sesuatu yang sifatnya penting dan pasti. Dikatakan demikian karena tes digunakan untuk
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menentukan sesuatu mengenai kedudukan atau predikat seseorang. Pengerjaannya juga khusus: cara
menjawab, situasi tertentu, waktu, dan prosedur juga tertentu pula. Apabila aturan-aturan tersebut
dipenuhi diharapkan validitas yang dikehendaki oleh peneliti diharapkan tercapai. Sedangkan menurut
Abdillah dan Jogiyanto (2015:194) Uiji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur
dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam

menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian.

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif
4.1.1 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Kinerja
Karyawan (Y) termasuk ke dalam kategori Baik dengan nilai persentase sebesar 78,47%. Hal ini
mengindikasikan bahwa responden beranggapan kinerja karyawan pada bagian Produksi di PT. Sanggar
Karya Karoseri sudah Baik.

Nilai tertinggi pada variabel Kinerja Karyawan ini terdapat pada dimensi dampak interpersonal
(interpersonal impact) sebesar 85,71%, hal ini menunjukan bahwa karyawan di PT. Sanggar Karya
Karoseri bagian Produksi selalu bisa bekerja sama dalam melakukan pekerjaan yang diberikan.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada dimensi Kualitas (quality) sebesar 73,21%. Oleh karena itu
diharapkan karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri dapat lebih meningkatkan kualitas dalam bekerja
dalam kondisi apapun.

4.1.2 Tanggapan Responden Mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel Keselamatan
Dan Kesehatan kerja (X) termasuk ke dalam kategori Baik dengan nilai persentase sebesar 80,91%. Hal
ini menunjukkan bahwa PT. Sanggar Karya Karoseri sudah menerapkan Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja dengan baik.

Nilai tertinggi pada variabel Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ini terdapat pada dimensi
Individual sebesar 81,90%, hal ini menunjukan bahwa karyawan di PT. Sanggar Karya Karoseri bagian
Produksi secara pribadi sudah memahami tentang Keselamatan Dan Kesehatan dalam bekerja.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada dimensi sebesar Kepemimpinan K3 sebesar 79,78%. Oleh
karena itu diharapkan Pimpinan PT. Sanggar Karya Karoseri dapat lebih mengingatkan para Karyawan
tentang penting nya Keselamatan Dan Kesehatan Kerja.

4.2 Uji Validitas
Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Variabel Keselamatan Dan Kesehatan Kerja dan Kinerja Karyawan

Variabel No Item r Hitung r Tabel Kesimpulan
1 0,552 0,361 Valid
Keselamatan Dan 2 0,696 0,361 Valid
Kesehatan Kerja 3 0,498 0,361 Valid
4 0,444 0,361 Valid
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5 0,612 0,361 Valid
6 0,592 0,361 Valid
7 0,434 0,361 Valid
8 0,688 0,361 Valid
9 0,547 0,361 Valid
10 0,545 0,361 Valid
11 0,514 0,361 Valid
12 0,383 0,361 Valid
13 0,460 0,361 Valid
14 0,556 0,361 Valid
15 0,673 0,361 Valid
16 0,493 0,361 Valid
17 0,431 0,361 Valid
18 0,367 0,361 Valid
19 0,463 0,361 Valid
20 0,450 0,361 Valid
21 0,617 0,361 Valid
22 0,492 0,361 Valid
Kinerja Karyawan 23 0,371 0,361 Valid
24 0,387 0,361 Valid
25 0,646 0,361 Valid
26 0,410 0,361 Valid
27 0,625 0,361 Valid
28 0,455 0,361 Valid
29 0,598 0,361 Valid

Pada tabel 4.1, menunjukkan bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja serta masing-
masing memiliki nilai rmiwung > raver (0,361), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item sudah valid.
4.3 Uji Reliabilitas
Berikut ini hasil uji reliabilitas menggunakan software SmartPLS

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items
0,918 29

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2020
Dari Tabel 4.2 di atas, didapatkan nilai Cornbach’s Alpha sebesar 0,918 maka disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan dikatakan handal atau reliabel karena nilai Alpha Cornbach lebih besar
dari 0,6.
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4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh Variabel Bebas
(Keselamatan Dan Kesehatan Kerja) terhadap Variabel Terikat (Kinerja Karyawan) yang dilakukan
pada 56 responden karyawan PT Sanggar Karya Karoseri di Bidang Produksi. Berikut ini adalah hasil
dari regresi linier sederhana yang ditunjukan pada tabel 4.3.
Tabel 4.3

Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Eeta t Sig. Tolerance YIF
1 (Constant) 892 393 2273 027
Keselamatan dan 77 088 738 B.025 .0oo 1.000 1.000

Kesehatan Kerja

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer Olahan Peneliti , 2020

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.14, dapat dirumuskan model persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut:
Y=a+ bX

Y =0,892 + 0,717 X
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Konstanta (a) = 0,892. Artinya, jika Keselamatan Dan Kesehatan Kerja nilainya adalah 0, maka
Kinerja Karyawan nilainya 0,892.
b. Nilai Koefisien Regresi variabel Keselamatan Dan Kesehatan Kerja(b) bernilai positif, yaitu
0,717. Artinya bahwa setiap peningkatan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ditingkatkan sebesar
satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,717.
4.5 Uji Hipotesis
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa:
Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X) memiliki nilai thiung (8,025) > tianel (2,006) dan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hp ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan ().

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan kepada karyawan PT.
Sanggar Karya Karoseri mengenai pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Kinerja
karyawan bagian produksi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel kinerja karyawan di PT. Sanggar Karya Karoseri
bagian Produksi termasuk dalam kategori baik dan nilai tertinggi terdapat pada dimensi dampak
interpersonal dalam kategori sangat baik.

b. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel keselamatan dan kesehatan kerja termasuk dalam

kategori baik dan nilai tertinggi terdapat pada dimensi individual dalam kategori baik.
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c. Darikedua hasil tersebut maka terdapat pengaruh yang signifikan keselamatan dan kesehatan kerja

terhadap kinerja karyawan PT. Sanggar Karya Karoseri Bagian Produksi.
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